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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi. Di dalamnya
dirumuskan secara terpadu kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang
harus dikuasai peserta didik.' Selain itu, juga dirumuskan pula proses
pembelajaran dan penilaian yang diperlukan peserta didik untuk mencapai
kompetensi yang diinginkan.

Sejalan dengan itu, kompetensi yang diharapkan dari siswa lulusan SD/MI
adalah kemampuan berpikir dan bertindak yang produktif dan kreatif dalam ranah
abstrak maupun konkret. Kemampuan itu diperjelas dalam kompetensi inti yang
salah satunya “menyajikan pengetahuan dalam bahasa yang jelas, logis dan
sistematis dalam karya yang estetis atau dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sehat, beriman, berakhlak mulia”.

Kompetensi itu dirancang untuk dicapai melalui proses pembelajaran

berbasis penemuan (discovery learning) melalui kegiatan-kegiatan berbentuk tugas

(project based learning) dan penyelesaian masalah (problem solving based

! Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan. Standar Kompetensi
Lulusan. Bab V, Pasal 25 ayat 1 dan 2. Hal. 8.
2 UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.



learning) yang mencakup proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi dan mengomunikasikan.

Pencapaian kompetensi terpadu sebagaimana rumusan tersebut, menuntut
pendekatan pembelajaran tematik terpadu, yaitu mempelajari semua mata
pelajaran secara terpadu melalui tema-tema kehidupan yang dijumpai peserta didik
sehari-hari. Peserta didik diajak mengikuti proses pembelajaran transdisipliner
yang menempatkan sebuah kompetensi pembelajaran yang dikaitkan dengan
konteks peserta didik dan lingkungan sekitar. Materi-materi dari berbagai mata
pelajaran dikaitkan satu sama lain sebagai satu kesatuan, membentuk pembelajaran
multidisipliner dan interdisipliner, agar tidak terjadi ketumpangtindihan dan
ketidakselarasan antar materi mata pelajaran. Tujuannya, agar tercapai efisensi
materi yang harus dipelajari dan efektivitas penyerapannya oleh peserta didik.

Penjelasan tersebut sejalan dengan sudut pandang psikologis, tingkat
perkembangan peserta didik tidak cukup abstrak untuk memahami konten mata
pelajaran secara terpisah-pisah. Pandangan psikologi perkembangan dan Gestalt
memberi dasar yang kuat untuk integrasi KD (Kompetensi Dasar) yang
diorganisasikan dalam pembelajaran tematik atau terpadu. Dari sudut pandang
transdisciplinarity maka pengotakan konten kurikulum secara terpisah ketat, tidak

memberikan keuntungan bagi kemampuan berpikir selanjutnya.’

* Lapis PGMLI. 2009. Paket 8 Implikasi Teori Belajar dalam Pembelajaran. (Surabaya : Amanah
Pustaka). Hal. 8 - 11



Sesuai dengan pendekatan Kurikulum 2013, peserta didik diajak untuk
mencari sumber belajar lain yang tersedia dan terbentang luas di sekitarnya. Peran
guru dalam meningkatkan dan menyesuaikan daya serap peserta didik dengan
ketersediaan kegiatan pada buku sangat penting. Guru dapat memperkaya dengan
kreasi dalam bentuk kegiatan lain yang sesuai dan relevan, bersumber dari
lingkungan alam, sosial dan budaya.*

Berdasarkan fakta dilapangan, ditemukan oleh peneliti bahwa implementasi
kurikulum 2013 ini masih menyisahkan beberapa masalah yang serius terkait
sumber belajar dan media yang digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar
di kelas. Menurut hasil observasi yang telah dilakukan pada SDN 1 Kandangan
Surabaya di kelas V B ini terdapat masalah penting terkait penggunaan sumber
belajar yang hanya berkisar pada buku pegangan siswa, jadi berdampak pada
kreasi dan variasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Hal tersebut
menyebabkan kemampuan dan kreativitas siswa yang diserap dalam pembelajaran
di kelas sifatnya stagnan karena pada umumnya buku pelajaran yang digunakan
siswa dan juga guru untuk belajar di kelas ini isi dari materinya hanya dibaca, diisi
dan dihafal. Padahal penggunaan buku sejatinya adalah mengarahkan hal-hal yang
harus dilakukan siswa atau guru untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu

yang telah ditetapkan sebelumnya.

* Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sejarah Peradaban Indonesia, Buku Guru. Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. (Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud.,
2014). Hal. ii



Gambaran umum dari SDN Kandangan 1 surabaya ini merupakan sebuah
sekolah dasar negeri yang terakreditasi A atau sekolah unggulan yang telah
ditetapkan dari Diknas kota Surabaya. Bentuk akreditasi yang telah diberikan
tersebut dapat dibuktikan dengan gedung berlantai 3 dengan kelas berjumlah 10
terdiri dari kelas 1-6 yaitu masing-masing kelas dibagi menjadi A, B dan C.
Jumlah siswa-siswi di setiap kelasnya kurang lebih sekitar 40 anak.

SDN Kandangan 1 Surabaya ini merupakan sebuah sekolah dasar negeri
yang diapit oleh 2 kelurahan yaitu Kelurahan Pakal dan Kelurahan Kandangan.
Kedua kelurahan ini banyak dihuni penduduk dan berdekatan dengan pabrik dan
pasar yang mayoritas penduduk atau wali murid dari SDN Kandangan 1 Surabaya
ini berprofesi sebagai wiraswasta (pedagang makanan minuman, penjual sayur di
pasar), PNS, TNI (khususnya TNI AL) dan pegawai swasta (termasuk juga buruh
pabrik). Jadi, menurut Ibu Rustiana bahwa siswa-siswi kelas V B SDN Kandangan
1 Surabaya ini, orang tuanya memiliki tingkat ekonomi yang menengah.’

Permasalahan lain yang dialami oleh siswa kelas V B, yaitu aspek
pengetahuan dan keterampilan siswa khususnya pada mata pelajaran bahasa
Indonesia yang masih kurang. Pada aspek pengetahuan, kemampuan siswa dalam
memahami bacaan meliputi pemahaman tentang pertanyaan dari soal latihan dan
pemahaman deskripsi cerita dari buku pegangan siswa masih kurang baik karena

siswa masih kesulitan memahami kandungan bacaan. Hal ini menimbulkan nilai

> Hasil observasi sekolah di SDN Kandangan 1 Surabaya, khsusnya biodata siswa kelas V B pada hari
senin, tanggal 8 Desember 2014 di SDN 1 Kandangan Surabaya.



hasil belajar kelas V B SDN Kandangan 1 Surabaya terutama pada mata pelajaran
bahasa Indonesia kurang memuaskan. Pada aspek keterampilan, peserta didik kelas
V B ini juga mengalami permasalahan ketika menuliskan beberapa kalimat dengan
menggunakan kosakata bahasa Indonesia yang baik dan benar. Kesalahan terletak
pada penempatan tanda titik, tanda koma yang berperan sebagai tanda jeda dan
cara penggunaan huruf besar kecil bila menuliskan beberapa kalimat cerita. Dari
total 40 siswa di kelas, terdapat 16 anak atau persentasenya sebesar 40%
mendapatkan nilai B sampai B- dengan deskripsi terampil dalam seluruh

kompetensi pada tingkat kriteria minimum yang dipersyaratkan dengan baik.’

Pada aspek sikap siswa kelas V B mengalami permasalahan tentang
rendahnya rasa percaya diri siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas,
contohnya ketika wali kelas V B Ibu Rustiana melaksanakan sesi tanya-jawab,
keaktifan dan keantusiasan siswa untuk menjawab pertanyaan yang diberikan serta
menanyakan sesuatu kepada wali kelas apabila ada penjelasan atau makna dari
materi yang belum dimengerti dominan dimiliki oleh siswa laki-laki dengan
jumlah 12 anak atau 30% dari pada siswa perempuan dengan jumlah 6 anak atau
15% dan sisanya sebesar 22 siswa bersifat pasif dalam pembelajaran di kelas

dengan presentase 55%.’

® Hasil observasi data rapor nilai siswa terhadap pembelajaran tematik kurikulum 2013 kelas V B pada
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2014 di SDN 1 Kandangan Surabaya.

7 Hasil observasi kelas terhadap pembelajaran siswa terhadap kurikulum 2013 kelas V B pada hari
Selasa, tanggal 11 Desember 2014di SDN 1 Kandangan Surabaya.



Ketimpangan jumlah siswa yang memiliki sikap aktif dan antusias pada
pembelajaran antara siswa laki-laki dan perempuan serta jumlah siswa bersikap
pasif yang begitu besar dari pada siswa yang aktif ketika mengikuti pembelajaran
terutama saat sesi tanya-jawab dan memberikan pendapat di kelas. Meski siswa-
siswi ini memiliki kekurangan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya
tentang pengetahuan dan keterampilan menulis serta memahami bacaan, siswa
kelas V B SDN Kandangan 1 Surabaya juga mempunyai kelebihan dibanding
siswa kelas V lainnya. Kelebihannya yaitu pada aspek sikap kerjasama antar siswa
ketika belajar di kelas berlangsung. Bentuk kerjasama yang dibangun oleh siswa-
siswi kelas V B ini adalah jika terdapat siswa yang belum mengerti atas tugas yang
diberikan oleh wali kelas, maka siswa yang lain mau membantu menjelaskan tugas
yang harus dikerjakan siswa.

Sikap kerjasama antar siswa inilah yang merupakan peluang utama
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diberikan oleh guru
di kelas.® Melihat keunggulan yang dimiliki siswa ini, menjadikan Ibu Rustiana
selalu termotivasi saat mengajar di kelas. Hal tersebut diwujudkan dengan suara
yang lantang dan banyak berdiri serta berpindah-pindah tempat untuk
membimbing siswa dari pada duduk di kursi guru. Keunggulan lainnya yaitu
peserta didik kelas V B ini, yaitu terdapat 5 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan

memiliki keterampilan seni, meliputi seni tari, seni musik, seni kreasi atau

® Hasil wawancara dengan wali kelas Ibu Rustiana, S.Pd tentang aktivitas belajar siswa kelas V B pada
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2014 di SDN 1 Kandangan Surabaya.



menggambar siswa tersebut selalu bergantian mengikuti lomba kesenian yang
diikuti oleh SDN Kandangan 1 Surabaya.’

Kenyataan menarik yang didapatkan peneliti saat melakukan observasi pra
siklus, siswa-siswi kelas V B SDN Kandangan 1 Surabaya menujukkan bahwa
dalam satu kelas yang berjumlah 40 anak atau terdiri dari 22 siswa perempuan dan
18 siswa laki-laki ini sangat menggemari dan aktif mengakses internet khususnya
media sosial sebagai salah satu kegiatan bersosialisasi dengan temannya. Kegiatan
para siswa kelas V B ini dalam dalam menggunakan sosial media hanya sekedar
membuat status, mengunggah foto, chatting antar teman dan bermain games. "°

Dari data penelitian yang diperoleh, di dapat juga informasi yang
menguatkan temuan tersebut, ketika peneliti melakukan wawancara secara acak
pada siswa kelas V B yang terdiri atas 2 laki-laki dan 2 perempuan, menunjukkan
bahwa gemar sekali menggunakan atau mengakses internet khususnya sosial
media facebook hanya untuk sekedar bermain dan mengabaikan kewajibannya
untuk belajar. Bila orang tua dan guru tidak memberikan perhatian yang lebih, bisa
jadi media sosial seperti ini rawan disalahgunakan oleh anak-anak atau siswa-siswi

dan juga dapat menurunkan prestasi belajar siswa di sekolah."'

? Hasil observasi data rapor nilai siswa terhadap pembelajaran tematik kurikulum 2013 kelas V B pada
hari Selasa, tanggal 11 Desember 2014 di SDN 1 Kandangan Surabaya.

' Hasil observasi terhadap sikap siswa terhadap pembelajaran tematik kurikulum 2013 kelas V B pada
tanggal Selasa, 9 November 2014 di SDN 1 Kandangan Surabaya.

"' Hasil wawancara siswa kelas V B pada tanggal Selasa, 9 November 2014 di SDN 1 Kandangan
Surabaya, terhadap penggunaan internet khususnya sosial media.



Tidak dipungkiri di era yang serba digital ini, masyarakat mendapatkan
kemudahan ketika mengakses, mencari informasi, menggunduh dan menggunggah
informasi yang di inginkan secara luas, kapan pun, dimana pun.'> Dampak yang
terjadi adalah orang lebih suka mengakses internet untuk mendapatkan informasi
yang terbaru dari pada membaca sebuah buku, majalah atau koran. Informasi
terbaru yang di dapat melalui internet ini bisa diperbarui dalam waktu setiap menit
atau hitungan detik saja di bandingkan dengan koran, majalah atau buku yang
harus menunggu esok pagi untuk mengetahui informasi apa yang sedang terjadi.
Penggunaan internet di Indonesia saat ini menempati urutan ke 8 di dunia, dengan
jumlah pengguna internet sebesar 8 juta orang. Jumlah pengguna tersebut
melampaui jumlah pengguna internet di negara-negara Asia Tenggara lainnya.
Hampir 80% internet ini diakses atau digunakan oleh anak-anak atau remaja yang
berada pada kisaran umur 10-18 tahun dan sisanya digunakan oleh para orang
dewasa atau orang tua."

Seperti yang diketahui, penjelasan menurut Direktur Pemberdayaan
Informatika, Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika, Kementrian Kominfo,
Sosial media yang sering diakses oleh masyarakat Indonesia khususnya anak-anak
atau remaja adalah Facebook. Pengguna facebook di Indonesia menempati

peringkat 4 besar dunia.

2 Bambang Warsita. Pendidikan Jarak Jauh. (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. 2011). Hal. 136.

1 Kementrian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia. Siaran Pers Tentang Riset Kominfo
dan UNICEF Mengenai Perilaku Anak dan Remaja Dalam Menggunakan Internet. Gatot S. 2014.
(Online). http://kominfo.go.id. Diakses tanggal 26 Desember 2014.



Penggunaan dan perkembangan teknologi internet khususnya facebook saat ini
bagaikan 2 mata pisau yang perlu mendapatkan perhatian khusus dari semua
elemen masyarakat atau pemerintah. Tidak bisa dipungkiri bahwa dibalik manfaat
dalam menggunakan internet, juga menimbulkan banyak mudarat dan dampak
yang mengkhawatirkan, mulai pornografi, kasus penipuan dan kekerasan verbal
(bullying) yang dapat bermula dari dunia maya ini khususnya media sosial seperti
facebook. Semua permasalahan tersebut harus mendapatkan penanganan serius
agar dampak negatif dari internet ini dapat dikurangi, karena internet dan sosial
media sekarang banyak digunakan oleh para anak-anak atau remaja yang masih
dibawa umur serta sangat rentan sekali disalahgunakan atau menjadi korban dari
permasalahan diatas.

Dari masalah yang terjadi diatas, peneliti menggunakan media facebook
sebagai upaya atau obat untuk menanggulangi berbagai permasalahan dan kendala
yang dialami oleh guru dan siswa di kelas V B SDN Kandangan 1 Surabaya.
Penggunaan media facebook ini diharapkan mampu menanggulangi dengan
permasalahan utama yang di hadapi ketika proses kegiatan belajar mengajar di
kelas.

Melalui sosial media facebook ini peneliti mengajak siswa-siswi kelas V B
SDN Kandangan 1 Surabaya, bukan sekedar bermain games, menggunggah foto
dan membuat status tetapi digunakan untuk belajar, yaitu belajar menyenangkan

dan modern. Atas landasan diatas, peneliti menggunakan sosial media facebook
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untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada tema 7 (Sejarah Peradaban
Indonesia), Subtema 3 (Melestarikan Peninggalan Kerajaan Islam), Pembelajaran
4. Di dalam tema 7, subtema 3, pembelajaran 4 ini siswa akan belajar tentang
menceritakan secara tertulis pengalaman siswa dalam meneladani sikap para
pahlawan dan tokoh-tokoh dari kerajaan Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Peneliti akan membuatkan sebuah grup pertemanan yang terdiri dari
kumpulan siswa-siswi kelas V B SDN Kandangan 1 Surabaya, setelah itu guru
memberikan sebuah bahasan yang terkait dengan melestarikan peninggalan
kerajaan Islam. Melalui media grup facebook ini, siswa-siswi akan saling
berdiskusi dan belajar bersama dengan memberikan komentar, menggungah cerita
pengalaman pribadinya, menggungah gambar, berbagi informasi website yang
sesuai dengan topik yang dibahas. Penggunaan media facebook ini sangat cocok
sekali dengan karakteristik materi tema 7 subtema 3 tentang kerajaan Islam karena
pada tema kali ini akan membutuhkan banyak sekali referensi bacaan, gambar
untuk menunjukkan bukti-bukti peninggalan yang nyata bahwa benar-benar dan
kehidupan tokoh-tokoh yang berjaya di beberapa kerajaan Islam yang pernah
berdiri di wilayah nusantara, serta juga bisa difungsikan sebagai referensi atau
tempat berbagi info terkait topik dengan sesama teman dan guru agar mendapatkan
pemahaman dan pengetahuan yang luas, benar serta jelas tentang masa peradaban
kerajaan Islam yang berhubungan langsung dengan sejarah pembentukan negara

Indonesia.
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Belajar dengan media facebook ini menuntut peran serta orang tua supaya
dapat mendampingi anak-anaknya ketika belajar agar dapat terjadi kegiatan
berdiskusi, suasana yang kekeluargaan yang penuh perhatian saat membahas
bersama para putra-putrinya tugas yang diberikan guru di sekolah tadi pagi. Tidak
hanya itu, orang tua juga bisa mengkroscek anak-anaknya ketika menggunakan
teknologi dalam mengakses internet, apakah sudah sesuai dengan norma dan nilai
yang berlaku. Proses diatas jika dijalankan secara baik oleh kedua belah pihak,
yaitu orang tua dan anak, akan berdampak positif bagi orang tua serta siswa atau
anak itu sendiri dalam kehidupan sosialnya kedepan. Contoh dampak positif yang
dapat dirasakan orang tua dan murid adalah sebagai berikut; orang tua dapat
mengetahui kemajuan belajar putra-putrinya terhadap pembelajaran di sekolah dan
untuk anak itu sendiri, anak-anak akan merasa begitu diperhatikan, dihargai segala
kerja kerasnya dalam proses belajarnya tersebut.'*

Keuntungan bagi guru menggunakan facebook sebagai media pembelajaran
adalah agar guru dan siswa mampu mengikuti perkembangan zaman digital yang
semakin pesat ini, serta dapat mencari informasi seluas-luasnya untuk kepentingan
pendidikan. Bukan hanya itu, melalui facebook ini guru bisa mengevaluasi
kemampuan siswanya secara menyeluruh dan berkesinambungan yang meliputi

kemampuan sikap, pengetahuan dan keterampilan dalam menggali informasi,

' Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif — Progresif. (Jakarta : Prenada Media Group.
2010). Hal. 58.
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mengolah dan menyajikan dalam bentuk teks pada teks cerita narasi sejarah
tentang nilai-nilai perkembangan kerajaan Islam di Indonesia.

Evaluasi pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam menggunakan
media facebook ini yaitu ; Pertama, kemampuan psikomotorik siswa dalam
kemahiran mengoperasikan sebuah teknologi komputer atau sejenisnya dalam
mengakses sosial media facebook dan ketika menuliskan cerita pengalaman
tentang teladan sikap kepahalawanan dengan menggunakan kosakata bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Kedua, Kemampuan kognitif siswa juga dapat di
evaluasi guru ketika menyampaikan pendapat dan diskusi terkait idola atau tokoh
di kehidupan sehari-hari peserta didik. Ketiga, kemampuan afektif siswa ini sangat
diperlukan dalam mengajarkan pendidikan karakter pada siswa. Pengukuran
afektif para siswa dapat pula dilihat secara berkelanjutan ketika siswa memberikan
komentar yang baik dan sopan, sikap berkerjasama dan saling menghargai
pendapat dalam sebuah kelompok Dari latar belakang permasalahan di atas
peneliti akan melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul sebagai
berikut : ”Peningkatkan Hasil Belajar Siswa Tema Sejarah Peradaban
Indonesia Dengan Media Facebook Pada Siswa Kelas V SDN Kandangan 1

Surabaya”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan media facebook dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas V B SDN Kandangan 1 Surabaya pada tema Sejarah Peradaban
Indonesia?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas V' B SDN Kandangan 1
Surabaya pada tema 7 Sejarah Peradaban Indonesia dengan media facebook ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarakan rumusan masalah yang dibuat, maka tujuan dari penelitian
adalah :

1. Dapat mengetahui penerapan media facebook dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas V SDN Kandangan 1 Surabaya pada tema 7 (Sejarah Peradaban
Indonesia).

2. Dapat mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas V. SDN Kandangan 1
Surabaya pada pada tema 7 (Sejarah Peradaban Indonesia) dengan

menggunakan media facebook.
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D. Lingkup Penelitian

Supaya penelitian ini bisa fokus dengan objek, maka permasalahan

tersebut akan dibatasi pada hal — hal tersebut dibawabh ini :

1.

Subjek penelitian adalah siswa kelas V B SDN Kandangan 1 Surabaya,
Semester genap tahun ajaran 2014 —2015.

Tindakan yang diambil dalam penelitan ini adalah media pembelajaran
Facebook, pada tema 7 (Sejarah Peradaban Indonesia).

Materi yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini, yaitu Sejarah

Peradaban Manusia.

E. Manfaat Penenelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Bagi Guru

a. Guru dapat mengetahui suatu media pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas.

b. Guru mengetahui kelemahan dan kelebihan sistem pengajarannya sehingga
dapat dijadikan bahan perbaikan.

c. Guru mengetahui kendala-kendala yang dihadapi saat penelitian sangat
membantu untuk meningkatkan pembelajaran selanjutnya.

Bagi Siswa

a. Menanamkan sikap kreatif, kecakapan, keaktifan dan membuka wawasan
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siswa secara luas tentang belajar melalui media Facebook.
b. Siswa dapat mengetahui norma-norma dan tata aturan yang benar dalam
menggunakan internet khususnya media sosial.
c. Melatih keterampilan atau kemahiran siswa dalam menggunakan teknologi
komputer guna mengakses internet.
3. Bagi Sekolah
a. Memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam rangka perbaikan
pembelajaran serta profesionalisme guru yang bersangkutan agar lebih
melek teknologi.
b. Sekolah dapat mengetahui ada tidaknya manfaat dari situs jejaring sosial
sebagai media pembelajaran.
F. Tindakan Yang Dipilih
Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi pada
tema 7 (Sejarah Peradaban Indonesia) melalui media pembelajaran facebook ini
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan menuntaskan
permasalahan atau kendala yang dihadapi ketika proses pembelajaran di kelas.
Media pembelajaran facebook memberikan variasi serta pengalaman baru
pada proses pembelajaran siswa, dalam pelaksanaan media ini, peneliti akan
membuatkan sebuah grup pertemanan yang terdiri dari kumpulan siswa-siswi kelas
V B SDN Kandangan 1 Surabaya, setelah itu guru memberikan sebuah topik

bahasan tematik yang terkait dan sesuai dengan materi yang diajarkan. Melalui
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media grup facebook tersebut, siswa akan saling diskusi dan belajar bersama
dengan memberikan komentar, menggungah gambar, informasi website yang
sesuai dengan topik yang dibahas dengan sumber belajar yang luas serta dapat
diakses dimana pun, kapan pun. Siswa diharapkan bisa berpartisipasi aktif, kreatif
dalam pembelajaran guna meningkatkan kemampuan kognitif, psikomotorik dan
afektif dalam mengakses internet khususnya sosial media yang sesuai dengan

norma dan nilai sosial masyarakat.



